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otel Pop Singaraj

Menunggak

Pajak Rpgqo00
Juta Lebih

BULELENG, POS BALI - Hotel
Pop Singaraja pada Kamis (12/9)
ditempeli stiker yang berunkuran 50
X 50 cm bertuliskan “Obyek Pajak
ini Belum Melunasi Kewajiban
Perpajakan Daerah™. Penempelan
stiker itu, buntut dari penunggakan
pajak yang dilakukan manajemen
Hotel Pop Singaraja. Tak tanggung-
fanggung pibak hotel ini menung-
gak pajak sebesar Rp443.693.289.

Total tunggakan pajak itu sejak

tahun 2018. Jumlah itu termasuk
denda dan besarnya pajak vang
harus dibayar. Jika dirinci, jumlah
tersebut terdiri dari pajak hotel
“sebesar Rp427.608.177, pajak
restoran sebesar Rp15.786.362,
dan pemakaian air tanah sebesar
Rp298.750.

Kabid Pelayanan dan Penagihan
Badan Keuangan Daerah (BKD)

Buleleng, Gede Sasnita Ariawan
mengatakan, penempelan stiker ini
dilakukan setelah berkomunikasi
dengan manajemen Singaraja Pop
Hotel, prihal penunggakan pajak.
“Sebelumnya kami sudah lakukan
tahapan-tahapan seperti memberi-
kan Surat Peringatan I yang berlaku
selama tujuh hari,” kata Sasnita
Ariawan.

Sesuai dengan peraturan yang
ada, jika tidak ada upaya pemba-
yaran dari wajib pajak, maka objek
pajak tersebut akan ditempeli stiker
yang menyatakan bahwa objek pa-
jak ini belum memenuhi kewajiban
pembayaran pajak. “Karena belum
memenuhi kewajibannya lanjut ke
Surat Peringatan II yang berupa te-
guran hingga saat ini kami menem-
pel stiker,” jelas Sasnita Ariawan.

Sementara itu, Manajer Hotel Pop

Singaraja, Putu Danu Sartika Yasa
mengaku, penunggakan pajak ini
karena pihak manajemen Hardys
yang selama ini menaungi hotel ini
sedang pailit. “Sudah kami sampai-
kan SP I dan SP [1 dari pihak BKD
ke Manajemen Hardys, namun ka-
rena sedang pailit, cash flow kami
Juga tipis. Kalau dipakai untuk
pembayaran pajak dan dendanya,
tentu operasional hotel ini tidak
berjalan,” ujar Danu Sartika.
Kendati demikian Danu berharap,
agar kondisi ini segera membaik
sehingga pihak manajemen bisa
melakukan pembayaran kewajiban.
“Kami hanya bisa berharap agar
pihak manajemen segera memenuhi
kewajiban, jangan sampai tiba batas
waktunya. Kalau hotel tidak bisa
beroperasi, jelas kami bisa kehilan-
gan pekerjaan,” pungkasnya. 018
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Operasi Patuh Agung 2019,
Polres Buleleng Tindak Ribuan
Pelanggar Lalu Lintas

BULELENG, POS BALI
- Selama 14 hari pelaksanaan
Operasi Path Agung 2019 di
Buleleng, jajaran Satlantas Pol-
res Buleleng berhasil menindak
sebanyak 1.275 pelanggaran lalu
lintas, baik dari kendaraan roda
dua maupun kendaraan roda
empat. Jika dibandingkan tahun
2018, hasil operasi tahun ini
mengalami peningkatan dalam
penindakan sekitar 96 persen.

Kasat Lantas Polres Buleleng,
AKP Putu Diah Kurniawandari
mengatakan, dari total 1275 pel-
anggaran vang ditindak selama
Operasi Patuh Agung dilakukan
yang telah berakhir pada Rabu
(L1/9), sebanyak 1.129 ditindak

dengan tilang dan ada 59 pelang-

garan hanya diberikan teguran,
“Jadi ada peningkatan sekitar
96 persen untuk penindakan bagi
pelanggaran lalu lintas,” kata
AKP. Diah, Kamis (12/9).

Dari 8 sasaran prioritas, ada
sebanyak 342 pelanggar yang
tidak memakai helm standar
saat mengendarai motor, lalu
ada sebanyak 195 pelanggaran

roda empat yang tidak meng-
gunakan safety belt, Selain itu,
pengendara motor yang melawan
arus sebanyak 53 pelanggar,
pengendara motor yang masih
di bawah umur sebanyak 45, dan
pelanggaran lainnya 449 dari se-
peda motor dan 126 pengendara
roda empat.

“Dari ribuan pelanggaran,
kami menyita barang bukti beru-
pa SIM sebanyak 181, STNK
sebanyak 943, dan kendaraan
Sebanyak 92 yakni dari berbagai
Jenis kendaraan dan yang paling
banyak terjadi pelanggaran ada-
lah sepeda motor sekitar 865,”
ungkap AKP Diah didampingi
Kasubag Humas, Iptu Gede Su-
marjaya.

AKP Diah menambahkan,
barang bukti yang kini masih
diamankan di Mapolres Bule-
leng dapat diambil kembali oleh
pemiliknya ketika sudah melalui
proses sidang di Pengadilan Neg-
eri (PN) Singaraja.

Di sisi lain jumlah lakalantas
selama operasi ini berlangsung,
diakuinya masih tetap sama jika

dibandingkan tahun 2018 lalu.
Untuk jumlah lakalantas pada
tahun 2018 jumlahnya 17 dan
tahun 2019 ini juga 17. Sedan-
gkan korban meninggal dunia
tahun 2018 sebanyak 1 orang
dan pada tahun 2019 tidak ada
korban jiwa, hanya saja korban
luka berat sebanyak 1 orang dan
luka ringan naik menjadi 36 jika
dibandingkan tahun 2018 seban-
yak 28 orang.

“Korban Lakalantas masih
didominasi oleh kalangan pela-
jar atau mahasiswa,” ucap AKP
Diah.

Dalam upaya menekan
lakalantas dan pelanggaran
lalu lintas, Satlantas Polres
Buleleng melakukan langkah-
langkah, baik dari pemasangan
spanduk termasuk Police Go
to School. “Selama operasi ini
berlangsung itu ada dampak
positif, terlihat dari peningka-
tan pencarian SIM dan pengen-
dara motor yang memakai helm
saat menggunakan pakaian adat
atau yang memakai jilbab,”
pungkas AKP Diah. 018

BEBERAPA barang bukti kendaraan motor yang berhasil disita polisi karena melanggar lllll-
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